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ABSTRACT

Lead pollution (Pb) as a negative impact of battery smelting has adverse effect on human health. Children are at 
the greatest risk as a result of the lead pollution. Involvement of parents in carrying out  mitigation efforts to reduce 
the impact of air pollution is important to be improved. This study aims to determine perception, participation, 
and factors affecting the parents of the students in mitigating the impact  of lead pollution. The respondents of the 
study using survey methods are parents of the students at Madrasah Ibtidaiyah Baitussa’adah, Curug, Tangerang. 
Data were analyzed by using the Likert scale, scoring, and logit regression analysis. Data were collected from 
174 respondents. Result from Likert analysis showed that in general the parents of the students had a good 
understanding related to the lead pollution in the air. The majority or 69% of the respondents have a moderate 
level of participation in  mitigating the effects of lead pollution in the air.  Furthermore, the research results also 
showed that the willingness of the community to carry out mitigation actions was influenced by family income, 
knowledge on lead pollution, as well as  length of time for activities carried out outside the home. Mitigation 
actions against lead pollution need to be done by the community, especially by the parents of the students. 

Keywords: Perception; participation; lead pollution; mitigation.

ABSTRAK

Pencemaran logam berat timbel (Pb) di udara sebagai dampak negatif adanya peleburan aki bekas mempunyai 
pengaruh buruk bagi kesehatan manusia. Anak-anak mendapat risiko paling besar sebagai akibat pencemaran 
tersebut. Peran orang tua dalam melakukan upaya mitigasi pengurangan dampak pencemaran udara menjadi hal 
yang penting untuk ditingkatkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi dan partisipasi orang tua 
siswa dalam aktivitas mitigasi dampak pencemaran timbel di udara. Penelitian ini menggunakan metode survei 
dengan responden yang merupakan orang tua siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI) Baitussa’adah, Curug, Tangerang. 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan skala Likert, scoring, dan analisis statistik regresi logit (logit 
regression analysis). Informasi berhasil dihimpun dari174 responden. Berdasarkan hasil analisis Likert didapatkan 
informasi bahwa secara umum orang tua dari siswa MI Baitussa’adah mempunyai persepsi pemahaman yang 
cukup baik terkait pencemaran timbel di udara. Mayoritas yakni sebanyak 69% orang tua siswa memiliki tingkat 
partisipasi terhadap tindakan mitigasi dampak pencemaran timbel di udara dalam tingkatan sedang. Lebih lanjut, 
hasil penelitian menunjukkan bahwa kesediaan masyarakat untuk melakukan tindakan mitigasi dipengaruhi 
oleh pendapatan keluarga, pengetahuan tentang pencemaran timbel, dan lamanya waktu aktivitas di luar rumah. 
Tindakan mitigasi dalam pencemaran timbel di udara perlu dilakukan masyarakat, khususnya orang tua siswa. 

Kata kunci: Persepsi; partisipasi; pencemaran timbel; mitigasi.
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I. PENDAHULUAN
Seiring meningkatnya pertumbuhan 

industri yang diikuti oleh penggunaan 
sumberdaya alam yang terkadang 
tidak bijaksana mengakibatkan adanya 
eksternalitas negatif berupa pencemaran 
udara. Pencemaran logam berat berupa 
timbel (Pb) di udara mempunyai efek buruk 
bagi kesehatan manusia (Ambarwanto, 
Nurjazuli, & Raharjo, 2016; Chen et al., 
2011; Mawardi & Setiani, 2013). Kerentanan 
risiko yang ditimbulkan karena terpapar 
secara terus-menerus dapat menimbulkan 
gangguan kesehatan. Gangguan kesehatan 
tersebut adalah gangguan mental, gangguan 
kecerdasan otak, menurunnya kemampuan 
berpikir, dan bagi ibu-ibu yang mengandung 
akan berisiko buruk bagi anak yang akan 
dilahirkan (Chen et al., 2012; Lin et al., 
2011; Sanna & Vallascas, 2011).

Pemurnian logam berat yang kurang 
memperhatikan keamanan memberi dampak 
buruk bagi aktivitas manusia di sekitarnya. 
Peleburan logam berat jenis timbel yang 
banyak dilakukan dari industri, baik skala 
besar maupun rumah tangga menghasilkan 
polutan di udara. Polutan dalam bentuk 
partikel berbahaya ini rentan masuk dalam 
sistem pernapasan dan masuk dalam 
darah (Hidayat, Fauzi, & Hindratmo, 
2019; Mawardi & Setiani, 2013; Navas-
Acien, Guallar, Silbergeld, & Rothenberg, 
2007; Rossi et al., 2012). Kondisi tersebut 
ditunjukkan oleh rata-rata kadar timbel dalam 
darah pada anak-anak Madrasah Ibtidaiyah 
(MI), Kabupaten Tangerang yang mencapai 
32,0 µg/dL (Hindratmo, Rahmani, & Rita, 
2018). Hal ini mengakibatkan peluang lebih 
besar bagi masyarakat di sekitarnya untuk 
mendapatkan dampak negatif aktivitas 
peleburan timbel tersebut. Pemahaman dan 
kesadaran masyarakat diperlukan untuk 
meminimalisir dampak negatif pencemaran 
timbel di udara.

Pelibatan masyarakat yang terdampak 
sebagai akibat penggunaan sumberdaya 

alam ini menjadi hal yang mutlak dilakukan. 
Keracunan timbel menjadi masalah serius, 
khususnya bagi tumbuh-kembang anak-
anak (Inswiasri & Sintawati, 2016). 
Anak-anak paling rentan mendapat efek 
buruk dari pencemaran timbel (Budiyono, 
Haryanto, Hamonangan, & Hindratmo, 
2016). Aktivitas anak-anak tidak lepas dari 
pantauan orang tua. Peran orang tua dalam 
perubahan positif terhadap anak sangat 
penting, secara khusus sebagian besar orang 
tua dapat menjadi contoh dalam berperilaku 
bagi anak-anaknya (De Moor et al., 2011). 
Orang tua sangat menentukan keberhasilan 
tindakan mitigasi sebagai akibat pencemaran 
timbel di udara. Persepsi setiap individu 
masyarakat dan partisipasinya menjadi 
bagian penting dalam peningkatan kualitas 
lingkungan yang melibatkan masyarakat 
(Adi & Rahdriawan, 2016; Nikolopoulou, 
Kleissl, Linden, & Lykoudis, 2011; Van 
Lippevelde et al., 2011). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui persepsi dan 
partisipasi orang tua siswa dalam aktivitas 
mitigasi dampak pencemaran timbel di 
udara. Informasi persepsi dan partisipasi 
dibutuhkan guna melakukan tindakan 
mitigasi secara tepat sasaran. 

II. METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Mei 2018. Lokasi penelitian adalah 
MI Baitussa’adah, Desa Kadu Manis, 
Kecamatan Curug, Kabupaten Tangerang, 
Provinsi Banten. Metode yang digunakan 
adalah metode penelitian survei. Penelitian 
menggunakan kuesioner terstruktur sebagai 
alat untuk mengumpulkan informasi dari 
responden dalam suatu survei terhadap 
populasi. Kuesioner dirancang secara semi 
tertutup. Kuesioner berisi tiga bagian, yaitu 
biodata responden, pemahaman masyarakat 
tentang pencemaran timbel, serta persepsi 
dan partisipasi masyarakat dalam mitigasi 
dampak pencemaran timbel di udara. 
Kuesioner diberikan kepada orang tua siswa 
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MI Baitussa’adah yang berlokasi di sekitar 
kawasan industri Kadu Manis.

Sampel diambil secara purposive dari 
populasi yang merupakan orang tua siswa 
MI Baitussa’adah. Jumlah sampel dihitung 
dengan menggunakan rumus Slovin, yaitu:

Keterangan:
n  = jumlah sampel,
d  = tingkat kepercayaan (96%),
N = populasi (240 siswa).

Berdasarkan persamaan 1 dapat dihitung 
jumlah sampel yang dibutuhkan. Dalam 
penelitian ini jumlah sampel yang dibutuhkan 
sebanyak 174 responden. Responden 
tersebut tersebar, mulai dari orang tua siswa 
kelas 1 sampai dengan kelas 6.

Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan skala Likert, scoring, 
dan analisis statistik regresi logit (logit 
regressiona nalysis). Analisis skala Likert 
digunakan untuk mengetahui persepsi orang 
tua siswa terhadap pencemaran timbel di 
udara. Analisis scoring digunakan untuk 
mengetahui tingkat partisipasi orang tua 
siswa terhadap tindakan mitigasi dampak 
pencemaran timbel di udara. Regresi logit 
digunakan untuk mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi kesadaran masyarakat 
dalam melakukan tindakan mitigasi 
pencemaran udara.

Analisis menggunakan skala Likert 
dilakukan dengan memberikan kuesioner 
terstruktur kepada responden. Skala Likert 
digunakan untuk mengetahui sikap dan 
pendapat responden, baik dalam bentuk 
individu maupun kelompok terhadap 
kejadian yang ada di sekitarnya. Respon 
dalam skala Likert dituangkan dalam bentuk 
jawaban yang mempunyai bobot dari tinggi 
ke rendah (Sugiyono, 2012).

Tingkat partisipasi dapat diukur melalui 
pengetahuan objek penelitian (responden) 
dengan pokok bahasan yang akan diteliti 
(Salam, 2010). Penelitian ini menghitung 

tingkat partisipasi orang tua siswa terhadap 
tindakan mitigasi dampak pencemaran timbel 
melalui pendekatan pengetahuan responden 
dengan pencemaran timbel di udara. 
Penentuan tingkat partisipasi masyarakat 
dapat diketahui dengan melakukan scoring 
terhadap pertanyaan-pertanyaan yang ada 
di kuesioner. Menurut Elida (2008), scoring 
tingkat partisipasi ini dengan ketentuan 
jawaban dengan keterlibatan tertinggi 
mendapatkan skor 5 dan jawaban dengan 
keterlibatan terendah mendapatkan skor 1.

Data hasil scoring kuesioner 
ditabulasikan dalam bentuk tabel. Untuk 
dapat menganalisis data tersebut harus 
mencari nilai rentang dengan terlebih dahulu 
mencari nilai maksimum dan nilai minimum 
dari kuesioner, dilanjutkan dengan mencari 
nilai selang yang besarnya sama dengan 
nilai maksimum dikurangi nilai minimum 
dibagi tiga. Setelah nilai selang diketahui, 
selanjutnya mencari nilai rentang tiap 
partisipasi sebagai berikut (Lutpi, 2016):
- Kategori partisipasi rendah =  

(N.Min) s.d (N.Min+NS)
- Kategori partisipasi sedang = 

(N.Min+NS+1) s.d (N.Min+2NS)
- Kategori partisipasi tinggi = 

(N.Min+2NS+1) s.d (N.Maks).
NS = (N. Maksimum - N. Minimum) 

Keterangan:
Nilai maksimum (N.Maks) adalah skor tertinggi 
yang dapat diraih responden; nilai minimum (N.Min) 
adalah skor terendah yang dapat diraih responden; 
nilai selang (NS) adalah nilai maksimum dikurangi 
nilai minimum dibagi tiga.

Sesuai dengan jumlah pertanyaan dalam 
kuesioner, didapat:
- Nilai maksimum: 5 x 10 = 50
- Nilai minimum: 1 x 10 = 10
- Nilai selang: (50 – 10) : 3 = 13.
Maka didapat:
- Kategori partisipasi rendah = (N.Min) s.d 

(N.Min+NS) = (Skor = 10–23)

Persepsi, Partisipasi, dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Orang Tua Siswa ................(Ridwan Fauzi, Muhamad Yusup Hidayat, Bambang 
Hindratmo, & Siti Masitoh)
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- Kategori partisipasi sedang = 
(N.Min+NS+1) s.d (N.Min+2NS) = 
(Skor = 24–36)

- Kategori partisipasi tinggi = 
(N.Min+2NS+1) s.d (N.Maks) = (Skor = 
37−50).
Dalam analisis logit jawaban responden 

yang bersedia melakukan tindakan mitigasi 
dengan menanam pohon akan disusun dalam 
kuesioner terstruktur dan semi tertutup. 
Formulasi yang disusun dalam analisis 
kesediaan masyarakat dalam mitigasi 
dampak pencemaran timbel di udara adalah 
sebagai berikut:
Yi = α0+ α1Pendapatani + α2Pendidikani 
+ α3Lama tinggali + α4Jarak rumah ke 
kawasan pabriki + α5Pengetahuan tentang 
pencemaran udara/timbeli + α6Usiai + 
α7Jenis kelamini + α8Aktivitas di luar 
rumahi+εi 

Keterangan:
Yi = jawaban responden ke-i atas kesediaan 
melakukan mitigasi dampak pencemaran timbel di 
udara (ya/tidak),
Pendapatani = pendapatan responden ke-i (rupiah),
Pendidikani = pendidikan responden ke-i (tahun),
Lama tinggali = lama tinggal responden ke-i di 
lokasi terdampak (tahun),
Jarak rumahi = jarak rumah responden ke-i dengan 
sumber pencemar (meter),
Pengetahuan tentang pencemaran udara/timbeli = 
Pengetahuan responden ke-i tentang pencemaran 
timbel/udara (1, 2, 3, ..., 5),
Usia = Usia responden ke-i (tahun),
Jenis kelamin = jenis kelamin responden ke-i,
Aktivitas di luar rumah = lama aktivitas di luar 
rumah (jam),
α0 = nilai konstanta dari model,
α1, α2,..., α5 = koefisien regresi dari masing-masing 
variabel,
εi = error term dari model.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner 
yang dilakukan oleh responden diperoleh 
gambaran bahwa responden yang berjenis 
kelamin laki-laki maupun perempuan 

mempunyai jumlah yang sama, yaitu masing-
masing sebanyak 87 responden. Pekerjaan 
responden paling banyak adalah karyawan 
swasta (68,39% atau 119 responden), 
diikuti sebagai buruh (21,84% atau 38 
responden), ibu rumah tangga (4,02% atau 7 
responden), pegawai pemerintahan (2,30% 
atau 4 responden), pedagang (1,15% atau 
2 responden), dan sisanya mempunyai 
pekerjaan lainnya (2,30% atau 4 responden). 
Lokasi survei merupakan wilayah yang 
ada di kawasan industri Kadu Manis, 
Kabupaten Tangerang sehingga sebagian 
besar pekerja dari kawasan industri tersebut 
menyekolahkan anaknya untuk jenjang 
sekolah dasar tidak jauh dari tempat orang 
tuanya bekerja.

Pendidikan responden paling banyak 
adalah jenjang SMA dengan jumlah 
responden sebanyak 85 responden (48,85%) 
dari total responden, jenjang SMP 50 
responden (28,74%), jenjang SD 30 
responden (17,24%), dan jenjang sarjana 
8 responden (4,60%). Sementara itu, 
masih ada responden yang tidak sekolah, 
yaitu sebanyak 1 responden (0,57%). Usia 
responden paling banyak berada pada 
kisaran usia 36–40 tahun dengan jumlah 
51 responden (29,31%). Berikutnya yaitu 
rentang usia 41–45 tahun sebanyak 45 
responden (25,86%), range usia 31–
35 tahun dengan jumlah 35 responden 
(20,11%), range usia 46–50 tahun sejumlah 
23 responden (13,22%), dan range usia 26–
30 tahun sebanyak 8 responden (4,60%).  

Berdasarkan jarak tempat tinggal terhadap 
pabrik, hasil survei menunjukkan dominasi 
responden yang bertempat tinggal kurang 
dari 1 km (0-1 km) dari kawasan pabrik, 
yaitu sebanyak 136 responden (78%). Hanya 
3 responden (2%) yang mempunyai rumah 
berjarak lebih dari 5 km ke kawasan pabrik. 
Sebanyak 35 responden (20%) mempunyai 
rumah berjarak antara 1 hingga 5 km.

(3)..........................................
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A. Persepsi dan Partisipasi Responden 
dalam Kegiatan Mitigasi Dampak 
Pencemaran Timbel di Udara
Dalam survei partisipasi ini dilakukan 

pengujian validitas data dan reliabilitas data 
terhadap hasil kuesioner yang telah diinput. 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 
keakuratan data yang didapat dari kuesioner 
yang telah disusun. Menurut Pramesti 
(2014), pengujian validitas dilakukan 
untuk mengukur kesesuaian alat ukur yang 
digunakan dengan eksperimenter, sedangkan 
pengujian reliabilitas digunakan untuk 
memperoleh bukti sejauh mana ketepatan 
dan kecermatan alat ukur dalam melakukan 
fungsi ukurnya.

Hasil pengujian validitas menunjukkan 
bahwa seluruh pertanyaan yang diajukan 
dalam kuesioner adalah valid. Kevalidan 
ini dapat dilihat dari hasil estimasi 
menggunakan pearson correlation yang 
menunjukkan bahwa nilai total korelasi 
pearson signifikan pada tingkat kepercayaan 
99% (P < 0,01). Demikian juga halnya dengan 
pengujian reliabilitas. Kegiatan survei yang 
dilakukan dengan menggunakan kuesioner 

menunjukkan data hasil survei yang reliable. 
Dari hasil pengujian reliabilitas kuesioner 
pada Tabel 1 didapatkan nilai Cronbach’s 
Alpha sebesar 0,791. Nilai ini dapat untuk 
menjustifikasi bahwa instrumen yang 
digunakan dalam penelitian mempunyai 
reliabilitas tinggi. Menurut Pramesti (2014) 
suatu instrumen dapat dikategorikan reliable 
apabila mempunyai nilai Cronbach’s Alpha 
di atas 0,6.

1. Persepsi Responden
Tahap berikutnya setelah pengujian data 

adalah analisis persepsi responden terkait 
aktivitas mitigasi pencemaran timbel dalam 
udara. Persepsi masyarakat dalam penelitian 
ini dihitung dengan menggunakan analisis 
Likert Scale. Skala Likert digunakan 
untuk mengetahui nilai kuantitatif dari 
sikap, persepsi, dan pendapat individu atau 
kelompok terhadap suatu kejadian (Budiaji, 
2013; Suhesti & Hadinoto, 2019). Penelitian 
ini merumuskan 10 pertanyaan yang 
tersusun dalam satu bagian kuesioner yang 
berisi pertanyaan terkait pencemaran udara 
(Tabel 2).

Tabel 1 Hasil estimasi reliabilitas instrumen kuesioner
Table 1 Estimation results on the reliability of the questionnaire instrument

Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on Standardized Items Jumlah Pertanyaan
 (Number of questions)

0,791 0,780 10

Sumber (Source): Data primer, diolah (Primary data, processed), 2018.

Tabel 2 Hasil estimasi partisipasi responden dengan menggunakan skala Likert
Table 2 The estimation results of respondents' participation using the Likert scale

No. Butir pertanyaan
(Question item)

Indeks Likert 
(Likert index)

Kelas
(Grade)

1. Seberapa sering mendapat informasi tentang pencemaran udara? (How often 
do you get information about air pollution?)

68,97 Sering (Often)

2. Seberapa sering mendengar informasi tentang logam Pb? (How often do you 
hear information about lead metal?)

49,20 Agak sering 
(Rather often)

3. Seberapa sering mendengar informasi Pb sebagai sumber pencemar di 
udara? (How often do you hear information of lead as a source of pollutants 
in the air?)

52,76 Agak sering 
(Rather often)

4. Seberapa penting penanganan Pb dilakukan? (How important handling of 
the lead contamination need to be carried out?)

88,39 Sangat penting 
(Very important)

Persepsi, Partisipasi, dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Orang Tua Siswa ................(Ridwan Fauzi, Muhamad Yusup Hidayat, Bambang 
Hindratmo, & Siti Masitoh)
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Pertanyaan pertama yang diberikan 
kepada responden adalah pemahaman 
responden terkait dampak pencemaran udara 
terhadap lingkungan dan kesehatan, indeks 
Likert menunjukkan hasil 68,97 (sering), hal 
ini menggambarkan responden atau sebagian 
besar responden memiliki kecenderungan 
minimal 4–5 kali pernah mendengar dampak 
pencemaran udara. Pertanyaan kedua terkait 
pemahaman masyarakat tentang logam 
timbel, hasil indeks Likert menunjukkan 
49,20 (agak sering). Hal ini menggambarkan 
bahwa kecenderungan pengetahuan 
responden tentang logam timbel memang 
tidak sepopular pencemaran udara.

Pertanyaan ketiga, terkait dengan 
permasalahan logam timbel sebagai 
pencemar di udara. Pemahaman responden 
pada skala Likert yaitu 52,76 (agak sering). 
Persepsi responden cenderung mengetahui 
tentang timbel menjadi bagian dari sumber 
pencemar di udara. Pemahaman ini menjadi 
penting untuk langkah ke depan sebagai 
tindakan mitigasi yang mengedepankan 
edukasi masyarakat. Beberapa hal yang 
menyebabkan responden mempunyai 
pengetahuan tentang timbel menjadi bagian 

dari pencemar udara dikarenakan sudah ada 
kegiatan yang berkaitan dengan pencemaran 
timbel di udara.

Hal tersebut didukung dari hasil analisis 
pada pertanyaan keempat, hasil Likert 
menunjukkan 88,39 (sangat penting) dalam 
hal dilakukan penanganan pencemaran 
timbel. Nilai ini kontradiksi dengan hasil 
analisis dari pertanyaan kelima, hasil 
skala Likert menunjukkan angka 36,21 
(jarang). Ini berarti bahwa responden tidak 
mendapatkan informasi tentang penanganan 
pencemaran timbel dengan baik. Sebagai 
informasi, responden adalah orang tua 
siswa yang sebagian pada tahun 2015 dan 
2016 ikut terlibat dalam bentuk sosialisasi 
kegiatan penelitian tentang pencemaran 
timbel di udara. Hal tersebut terungkap juga 
dalam hasil analisis Likert pada pertanyaan 
ketujuh. Hasil analisis menunjukkan angka 
22,53 (pernah) yang berarti responden 
selama ini pernah dilibatkan dalam kegiatan 
yang bertema pencemaran timbel di udara 
(hanya 1 kali).

Hasil analisis skala Likert pada 
pertanyaan keenam terkait peran pohon 
dalam mengurangi dampak pencemaran 

No. Butir pertanyaan
(Question item)

Indeks Likert 
(Likert index)

Kelas
(Grade)

5. Seberapa sering mendapatkan informasi tentang penanganan logam Pb? 
(How often do you get information about handling lead contamination?)

36,21 Jarang (Rarely)

6. Apakah penanaman pohon mampu mengurangi pencemaran Pb dengan 
baik? (Is tree planting able to reduce lead pollution well?)

85,52 Sangat baik 
(Excellent)

7. Pernah mengikuti pertemuan atau sejenis terkait penanganan Pb? (Have 
you ever attended a meeting or something related to handling lead 
contamination?)

22,53 Pernah 
(Sometimes)

8. Keinginan terlibat dalam aktivitas untuk mengurangi pencemaran Pb? (Do 
you willing to involve in activities to reduce lead pollution?)

74,60 Iya, ikut (Yes, 
involve in 
activities)

9. Aktivitas pengurangan pencemaran Pb melibatkan masyarakat dan 
pemerintah daerah? (Do you agree that lead pollution reduction activities 
need involvement of the community and local government?)

83,33 Sangat setuju 
(Strongly agree)

10. Aktivitas pengurangan pencemaran Pb dilakukan masyarakat secara 
mandiri? (Do you agree that the lead pollution reduction activities to 
becarried out independently by the community?)

74,94 Setuju (Agree)

Sumber (Source): Data primer, diolah (Primary data, processed), 2018.

Tabel 2 Lanjutan
Table 2 Continued
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timbel di udara adalah 85,52 (sangat baik). 
Analisis ini berkaitan dengan pertanyaan 
kedelapan mengenai keinginan keikutsertaan 
dalam kegiatan penanaman pohon untuk 
mengurangi dampak pencemaran timbel di 
udara, ditunjukkan dengan hasil analisis pada 
angka 74,60 (iya ikut). Hal ini menunjukkan 
responden mempunyai persepsi yang sangat 
baik guna mengurangi dampak pencemaran 
timbel dengan menanam pohon. Tindakan 
mitigasi dengan melakukan penanaman 
pohon bisa diterapkan untuk mengurangi 
dampak pencemaran timbel di udara 
(Hidayat et al., 2019; Hindratmo, Junaidi, 
Masitoh, Fauzi, & Hidayat, 2019; Naria, 
2005; Samsoedin, Dharmawan, Pratiwi, 
& Wahyono, 2015). Lebih lanjut kegiatan 
mitigasi dengan penanaman pohon akan 
lebih efektif apabila melibatkan responden 
sebagai subjek/pelaku penanaman pohon. 

Pelibatan masyarakat dalam aktivitas 
(pertanyaan kesembilan), hasil analisis 
menunjukkan hasil 83,33 (sangat setuju). 
Ini berarti masyarakat mempunyai 
keinginan untuk berperan dalam kegiatan 
mitigasi. Bahkan, masyarakat secara 
mandiri akan melakukan mitigasi, hal ini 
bisa dilihat dari respon pada pertanyaan 
ke-10 dengan menunjukkan angka 74,94 
(setuju). Namun demikian, hal ini perlu 
didukung oleh stakeholder, baik dalam 
bentuk fasilitasi berupa bibit tanaman, 
informasi tentang dampak timbel bagi 
kesehatan, teknik pengendalian maupun 
pencegahan, dan penanganan apabila 
terpapar timbel. Partisipasi masyarakat 
dalam kegiatan mitigasi pencemaran akan 
lebih berdampak apabila ada respon baik 
dari masyarakat. Partisipasi bukan sekedar 
mobilisasi masyarakat untuk terlibat dalam 
kegiatan. Menurut Siregar (2014), peran 
masyarakat dalam ikut merencanakan, 
melaksanakan, dan bahkan membiayai 
kegiatan secara sukarela adalah yang akan 
terus berkelanjutan. Bahkan menurut 
Mandasari & Maesaroh (2016) adanya 

partisipasi dapat menjadi penghargaan dan 
pengakuan/eksistensi di masyarakat. Tingkat 
partisipasi masyarakat akan tercermin dalam 
persepsinya memvisualisasikan kondisi 
pencemaran yang terjadi (Nikolopoulou et 
al., 2011). Penelitian terkait survei persepsi 
masyarakat juga dilakukan oleh Omanga, 
Ulmer, Berhane, & Gatari (2014) yang 
menyatakan bahwa persepsi responden 
mencapai 80% yang mengganggap 
pencemaran udara di sekitar kawasan 
industri mempunyai risiko dan bahaya yang 
tinggi bagi kesehatan masyarakat

2. Partisipasi Responden/Masyarakat 
Bentuk partisipasi masyarakat dalam 

suatu kegiatan pembangunan dapat 
diungkapkan dalam tahapan seperti 
perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan, dan 
evaluasi (Ramadoan, Muljono, & Pulungan, 
2013). Partisipasi sebagai bagian dari wujud 
pembangunan merupakan bentuk adaptasi 
masyarakat terhadap perubahan yang sedang 
berjalan (Rahadiani, Dharma, & Norken, 
2016). Partisipasi merupakan respon dari 
persepsi yang sudah terbentuk dan motivasi 
dari dalam diri seseorang (Budiarti, 2011) 
sehingga partisipasi menjadi hal yang 
sangat penting untuk keberlanjutan suatu 
pembangunan. Penelitian ini menggunakan 
analisis tingkat partisipasi dengan pendekatan 
pengetahuan responden terhadap dampak 
mitigasi pencemaran udara. Menurut 
Arnstein (1969), penyampaian informasi 
dalam bentuk pemahaman masyarakat 
terhadap suatu masalah merupakan bagian 
dari tahapan partisipasi, meskipun belum 
masuk partisipasi secara penuh. Ditegaskan 
oleh Satries (2011), informasi awal yang 
diberikan oleh masyarakat terhadap suatu 
masalah yang terjadi merupakan bentuk 
partisipasi keterbukaan. Dalam penelitian 
ini responden diberikan pertanyaan terkait 
pemahaman tentang pencemaran udara, 
khususnya pencemaran logam berat timbel 
di udara sebagai alat identifikasi partisipasi 
masyarakat.
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Merujuk Nurkatamso & Listyaningsih 
(2013), tingkat partisipasi masyarakat pada 
penelitian ini dihitung menggunakan sistem 
scoring, yaitu pemberian nilai atau skor 
relatif dari setiap variabel pertanyaan yang 
berhubungan dengan partisipasi masyarakat 
berupa pemahaman tentang pencemaran 
timbel di udara. Skor total dari responden 
untuk selanjutnya akan diklasifikasikan. 
Berdasarkan perhitungan didapatkan nilai 
skor yang kemudian dikategorikan dalam 
tingkatan partisipasi. Klasifikasi hasil 
skoring dimaksudkan untuk mengetahui 
klasifikasi responden yang termasuk dalam 
kategori tingkat rendah, sedang, dan tinggi.

Berdasarkan Gambar 1 dapat dijelaskan 
bahwa responden terbanyak pada kategori 
tingkat partisipasi sedang (69%), terbanyak 
kedua pada tingkat kategori partisipasi 
tinggi (24%), dan paling rendah yaitu 
tingkat kategori rendah (7%). Tingkat 
partisipasi sedang mengindikasikan bahwa 
sebagian besar responden yang merupakan 
masyarakat yang bertempat tinggal paling 

banyak dekat dengan kawasan pabrik 
peleburan mempunyai pemahaman tentang 
pencemaran timbel di udara, cukup baik. 
Respon ini mengindikasikan bahwa tindakan 
mitigasi yang dilakukan dengan masif akan 
memberikan dampak yang lebih besar. 
Sebagian responden pada kategori tingkat 
partisipasi yang tinggi (41 responden), hal 
ini mengindikasikan bahwa responden 
secara nyata memahami dampak negatif 
pencemaran timbel di udara dan dapat 
berisiko bagi kesehatan dan lingkungan. 
Masyarakat dengan tingkat partisipasi 
yang tinggi akan memberikan respon balik 
yang kuat dan berdampak positif pada 
keberhasilan program yang dilaksanakan 
(De Feo, De Gisi, & Williams, 2013).

Tindakan atau kegiatan yang sifatnya 
stimulan akan lebih berdampak jika 
diberikan bagi responden yang mempunyai 
tingkat partisipasi tinggi (Nurkatamso & 
Listyaningsih, 2013). Efektivitas tindakan 
atau mitigasi dampak pencemaran timbel 
di udara untuk tahap awal dapat dilakukan 

Sumber (Source): Data primer, diolah (Primary data, processed), 2018

Gambar 1 Diagram tingkat partisipasi masyarakat terhadap kegiatan mitigasi pencemaran timbel di udara
Figure 1 Diagram of the level of community participation in mitigation activities of air lead pollution.
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pada responden dengan tingkat partisipasi 
tinggi. Meskipun stimulan yang diberikan 
dalam jumlah sedikit, bagi responden 
yang mempunyai tingkat partisipasi tinggi 
akan memberikan hasil yang lebih konkrit 
dibandingkan dengan stimulan yang 
diberikan pada responden dengan tingkat 
partisipasi sedang, bahkan rendah. Namun 
demikian, masyarakat dengan tingkat 
partisipasi sedang dapat dimobilisasi menjadi 
masyarakat dengan tingkat partisipasi 
tinggi. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 
memberikan sosialisasi dan pelatihan 
terkait tindakan mitigasi sebagai dampak 
pencemaran timbel bagi masyarakat. 
Sosialisasi dan pelatihan dengan mengambil 
bagian kearifan lokal dari masyarakat 
terdampak secara efektif dapat memberikan 
respon positif berupa pemahaman terhadap 
permasalahan lingkungan (Hermawan & 
Suryono, 2016; Yudiana & Dewi, 2018).

B. Kesediaan Masyarakat untuk 
Melakukan Tindakan Mitigasi 
Pencemaran Timbel di Udara
Peran masyarakat terdampak dalam 

kegiatan mitigasi menjadi bagian yang 

tidak dapat dipisahkan. Masyarakat sebagai 
subjek kegiatan mitigasi pencemaran 
timbel di udara mempunyai karakteristik 
individu yang berbeda-beda. Informasi 
yang akurat terkait karakteristik masyarakat 
akan memberikan kemudahan dalam 
melakukan tindakan mitigasi. Media massa 
sangat berpengaruh terhadap pola perilaku 
masyarakat (Mantarisa, 2011). Pada tahap 
awal, penelitian mitigasi dilakukan dengan 
penanaman pohon pada lokasi tertentu 
berdasarkan desain lanskap yang telah 
dibuat (Hidayat & Fauzi, 2019).

Hasil estimasi pada Tabel 3 menunjukkan 
bahwa kesediaan masyarakat untuk 
melakukan tindakan mitigasi dipengaruhi 
oleh pendapatan keluarga responden, 
pengetahuan tentang pencemaran timbel, 
dan lamanya waktu aktivitas di luar 
rumah. Variabel pendapatan keluarga dan 
pengetahuan tentang pencemaran timbel 
responden mempunyai pengaruh signifikan 
pada tingkat kepercayaan 99% (prob <0,01), 
sedangkan variabel lamanya waktu aktivitas 
di luar rumah signifikan pada tingkat 
kepercayaan 95% (prob < 0,05).

Tabel 3 Estimasi faktor-faktor yang mempengaruhi kesediaan melakukan mitigasi dampak pencemaran timbel di 
udara dengan analisis regresi logit

Table 3 Estimation of the factors that influence the willingness to mitigate the impact of air lead pollution with 
logit regression analysis

Variabel (Variable) Odds 
ratio

Koefisien 
(Coefficient)

Standards 
error P-value

Pendapatan (Income) 1,969 0,677 0,491 0,007***
Pendidikan (Education) 0,823 -0,195 0,250 0,522
Lama tinggal (Length of stay) 1,032 0,032 0,027 0,218
Jarak rumah ke kawasan pabrik (The distance of the house to the 
factory area)

0,982 -0,018 0,103 0,862

Pengetahuan tentang pencemaran timbel (Knowledge of lead 
pollution)

2,558 0,939 0,797 0,003***

Usia (Age) 1,003 0,003 0,036 0,943
Jenis kelamin (Gender) 0,941 -0,061 0,492 0,908
Aktivitas di luar rumah (Activities outside the home) 1,439 0,364 0,260 0,044**
Konstanta (Constants) - -1,814
Jumlah responden (Total of respondents) 174
LR statistic 29,03
Prob > chi2    0,000
Pseudo R2      0,214

Sumber (Source): Data primer, diolah (Primary data, processed), 2018
Keterangan (Remark): ***: Signifikan (Significant) α = 1%; **: Signifikan (Significant) α = 5%.
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Dilihat dari nilai Pseudo R2 maka 
dapat diinterpretasikan bahwa model 
estimasi di atas 21,36%, variasi variabel  
dependent dapat dijelaskan oleh variabel 
independent. Nilai LR statistic 29,03 dengan 
prob> chi2 0,000 menunjukkan bahwa 
secara keseluruhan variabel independent 
mempunyai dampak yang signifikan 
terhadap variabel dependent. Secara 
keseluruhan model estimasi tersebut dapat 
digunakan secara statistik untuk mengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi kesediaan 
responden dalam melakukan tindakan 
mitigasi pencemaran timbel di udara.

Perhitungan dalam model estimasi 
pada Tabel 3 menggunakan estimasi logit. 
Interpretasi setiap variabel hasil estimasi 
dapat dilakukan dengan interpretasi peluang 
(Odds-Ratio). Interpretasi Odds-Ratio dapat 
dilakukan dengan menggunakan antilog 
pada hasil estimasi logit (Gujarati & Porter, 
2004). Dari kolom 3 Tabel 3 koefisien 
variabel pendapatan adalah 0,677. Dengan 
melakukan antilog pada koefisien tersebut 
maka akan didapatkan nilai sebesar 1,969. 
Nilai tersebut mengindikasikan bahwa 
semakin tinggi pendapatan responden maka 
akan mempunyai peluang untuk bersedia 
melakukan tindakan mitigasi pencemaran 
timbel di udara dengan peluang 1,969 kali 
lebih besar.

Peluang lebih besar juga berlaku untuk 
responden yang mempunyai pengetahuan 
lebih tentang bahaya pencemaran timbel. 
Responden yang mempunyai pengetahuan 
tentang pencemaran timbel cenderung 
mempunyai peluang sebesar 2,558 untuk 
bersedia melakukan tindakan mitigasi. 
Demikian juga dengan variabel aktivitas di 
luar rumah. Responden yang mempunyai 
waktu aktivitas lebih lama di luar rumah 
cenderung mempunyai peluang untuk 
bersedia melakukan tindakan mitigasi 
sebesar 1,439 kali lebih besar dibandingkan 
dengan responden yang lebih sedikit 
beraktivitas di luar rumah.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 
Orang tua siswa MI Baitussa’adah 

mempunyai pemahaman yang cukup baik 
terkait pencemaran logam berat timbel di 
udara. Mayoritas (69%) orang tua siswa 
memiliki tingkat partisipasi sedang terhadap 
tindakan mitigasi dampak pencemaran 
timbel di udara. Tindakan mitigasi tersebut 
sangat perlu dilakukan oleh masyarakat, 
khususnya orang tua siswa.

B. Saran
Tindakan mitigasi akan sangat 

berdampak apabila melibatkan masyarakat 
yang mempunyai tingkat partisipasi tinggi. 
Kemampuan masyarakat dalam merespon 
aktivitas berkaitan dengan peningkatan 
kualitas lingkungan mampu memberi 
dampak apabila melibatkan bagian 
masyarakat yang mempunyai minat sangat 
besar. Secara simultan dapat dilakukan 
peningkatan peran masyarakat yang masih 
pada kategori sedang dengan melakukan 
sosialisasi dan pelatihan terkait mitigasi 
dampak pencemaran timbel bagi masyarakat. 
Dibutuhkan pendampingan secara 
berkesinambungan untuk memberikan hasil 
yang lebih optimal.
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